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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa yang dapat dilakukan oleh penegak hukum, baik itu Polisi, 

Jaksa, maupun Hakim ialah dengan menggunakan upaya pendekatan 

restorative justice. Mendasar pada Undang-Undang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, memberi fasilitas dengan cara mempertemukan para 

pihak atau memberikan pertemuan antar pihak untuk 

memusyawarakan kasus yang ada itu dan diselesakan bersama-sama, 

di luar penyelesaian di pengadilan. Dalam hal penggunaan konsep 

restorative justice, dilakukan dengan cara memberikan upaya 

pemulihan kepada kedua belah pihak,  baik untuk pemulihan pihak 

korban atas perbuatan atau tindakan pelaku, maupun pemulihan pihak 

pelaku atas beban sosial-ekonomis. Pemulihan yang ditujukan kepada 

pihak korban ialah untuk agar korban tidak terganggu jiwanya, yang 

bisa disebabkan oleh trauma atas tindakan pihak pelaku. Untuk pihak 

pelaku, perlu mendapatkan edukasi atau pembinaan yang lebih agar 

pelaku tidak melakukan kembali atau mengulangi perbuatannya. 

2. Bahwa pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 6/Pid.Sus-

Anak/2018/PN.Tbn belum mencerminkan keadilan restoratif atau 

restorative justice, karena dalam putusan tersebut memperhatikan 
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Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, namun Hakim dalam memutuskan masih menjatuhkan 

sanksi pidana yaitu penjara 1 (satu) bulan, maka putusan ini belum 

mencerminkan bahwa sudah menggunakan pendekatan keadilan 

restoratif atau restorative justice. 

B. Saran  

       Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang ditarik oleh 

penulis ialah sebagai berikut: 

1. Hakim dalam penegakkan hukumnya haruslah dilaksanakan secara 

tegas agar supaya dapat dijadikan acuan bagi masyarakat, sehingga 

tidak terjadi suatu tindakan pidana yang sama untuk dikemudian hari. 

2. Para pelajar harus membawa diri kepada hal-hal yang positif dan 

bermoral, agar supaya tidak terjadi atau tidak muncul perbuatan 

bullying maupun perbuatan-perbuatan yang menyimpang lainnya. 

3. Orang tua harus lebih memperhatikan pendidikan anak maupun 

pergaulan anak dalam rangka mengetahui perkembangan anak, 

sehingga orang tua dapat mengantisipasi perbuatan yang akan 

dilakukan oleh anak. 
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